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MOTTO 

 

جَعلََ لكَُمُ السَّمْعَ وَالَْبَْصَارَ  هٰتِّكُمْ لََ تعَْلمَُوْنَ شَيْـًٔاۙ وَّ  بطُُوْنِّ امَُّ
نْْۢ وَالَْفَْـِٕدَةَ ۙ لعَلََّكُمْ وَاللّٰهُ اخَْرَجَكُمْ م ِّ

  تشَْكُرُوْنَ 

Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui 

sesuatu pun, dan dia memberimu pendengaran, penglihatan dan hati nurani agar 

kamu bersyukur (Q.S An-Nahl: 78)  

(Departemen Agama Republik Indonesia, 2010).  



 
 

viii 
 

PERSEMBAHAN 

 

Skripsi ini dipersembahkan untuk: 

Almamater Tercinta  

Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini  

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 

  



 
 

ix 
 

ABSTRAK 

Winda Syafaatin Maulidah. “Pengelolaan Pembelajaran Anak 

Berkebutuhan Khusus (Studi Kasus di Kelas B3 TK ABA Karanganyar 

Yogyakarta)”. Skripsi. Yogyakarta: Pendidikan Islam Anak Usia Dini Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

2022. 

Kelas inklusi merupakan kelas yang menggabungkan antara peserta didik 

berkebutuhan khusus dengan peserta didik reguler dalam satu kelas. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk: (1) Mendeskripsikan bagaimana pengelolaan 

pembelajaran anak berkebutuhan khusus di kelas B3 TK ABA Karanganyar, (2) 

Mendeskripsikan apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat pengelolaan 

pembelajaran anak berkebutuhan khusus di kelas B3 TK ABA Karanganyar.  

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif studi 

kasus. Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei sampai Juni 2022 yang bertempat 

di TK ABA Karanganyar Yogyakarta pada kelas B3. Subjek penelitian ini adalah 

guru kelas, kepala sekolah dan 17 peserta didik dengan 1 ABK di kelas B3 TK ABA 

Karanganyar. Teknik pengumpulan data dilaksanakan dengan metode observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Analisis data menggunakan reduksi data, penyajian 

data dan penarikan kesimpulan. Sedangkan uji keabsahan data yang digunakan 

adalah triangulasi sumber. 

Hasil penelitian di lapangan menunjukkan bahwa (1) Pengelolaan 

pembelajaran di kelas B3 terdapat beberapa tahapan yaitu tahap perencanaan 

pembelajaran, tahap pelaksanaan pembelajaran dan tahap evaluasi pembelajaran. 

Strategi pengelolaan pembelajaran pada peserta didik berkebutuhan khusus yaitu 

pembelajaran dilakukan secara bergilir dengan peserta didik reguler, dengan 

pendampingan belajar dan modifikasi pelaksanaan pembelajaran yaitu 

pembelajaran disesuaikan dengan kemampuan dan kebutuhan peserta didik 

berkebutuhan khusus. (2) Faktor pendukung pengelolaan pembelajaran anak 

berkebutuhan khusus di kelas B3 TK ABA Karanganyar yaitu adanya rasa toleransi 

dan penerimaan terhadap ABK, beragamnya kegiatan ekstrakurikuler yang 

menunjang bakat dan minat peserta didik dan lingkungan sekolah yang mendukung 

kegiatan pembelajaran. Adapun faktor penghambat pengelolaan pembelajaran anak 

berkebutuhan khusus di kelas B3 TK ABA Karanganyar antara lain suasana belajar 

yang kurang efektif karena tidak adanya guru pembimbing khusus di kelas B3, 

pengetahuan guru kelas yang kurang tentang penanganan anak berkebutuhan 

khusus dan tidak adanya kurikulum sekolah yang menunjang anak berkebutuhan 

khusus, karena sekolah TK ABA Karanganyar merupakan sekolah reguler.  

Kata Kunci: Pengelolaan Pembelajaran, Peserta Didik, Anak Berkebutuhan 

Khusus. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pengembangan sumber daya manusia yang berkualitas dimulai dari 

masa kanak-kanak dan kelak yang akan menjadi cikal bakal pembentukan 

karakter bangsa, untuk mencapai sumber daya manusia yang berkualitas 

dibentuk mulai dari anak usia dini, oleh karena itu pengelolaan satuan 

pendidikan PAUD diperlukan untuk meningkatkan potensi secara 

maksimal. Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yang 

memfokuskan pada perkembangan dan pembiasaan anak meliputi enam 

aspek perkembangan yaitu, nilai agama dan moral, kognitif, sosial 

emosional, bahasa, fisik motorik dan seni. Kegiatan perkembangan 

dilakukan melalui pembelajaran di kelas yang mengutamakan kegiatan 

bermain sambil belajar, pendidikan anak usia dini membantu 

mengoptimalkan tumbuh kembang anak sehingga mereka lebih siap dalam 

memasuki pendidikan yang lebih lanjut (Farida, 2017) (Suyadi & Dahlia, 

2017).  

Belajar merupakan proses manusia untuk memperoleh berbagai 

macam keterampilan, kompetensi dan pengetahuan (Baharuddin & 

Wahyuni, 2012). Belajar dapat dimulai dari mana saja dan kapan saja sesuai 

dengan keinginan. Manusia diberikan kemampuan untuk belajar merupakan 

ciri atau karakteristik yang sangat penting yang menjadi pembeda antara 

manusia dengan makhluk hidup lainnya. Kegiatan pembelajaran PAUD 

pada hakikatnya yaitu mengembangkan kurikulum secara konkrit berupa 
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rencana dan berisi pengalaman belajar melalui bermain yang disesuaikan 

berdasarkan minat, potensi dan tugas perkembangan anak (Mursid, 2018).   

Dalam sebuah pengelolaan kegiatan belajar mengajar terdapat faktor 

yang mempengaruhi keberhasilan belajar, salah satunya yaitu guru kelas 

dan cara yang dilakukan guru dalam mengelola kelas agar efektif dan 

menyenangkan bagi anak. Kegiatan mengajar pada dasarnya adalah proses 

mengatur, mengelola dan mengorganisasikan lingkungan kelas yang 

dilaksanakan secara optimal guna mencapai tujuan belajar yang telah 

ditetapkan (Muyasaroh, 2019). Pada hakikatnya tujuan pengelolaan kelas 

yaitu terdapat dalam tujuan pendidikan, yaitu secara umum untuk 

memfasilitasi berbagai macam kegiatan belajar siswa dalam lingkungan 

sosialnya, emosional maupun intelektual. Fasilitas yang diberikan 

tujuannya agar siswa dapat belajar sehingga terciptanya suasana sosial dan 

emosional serta dapat mengembangkan sikap intelektualnya. Dalam 

pengelolaan pembelajaran dikelas guru juga harus berupaya menciptakan 

lingkungan belajar yang hangat, menyenangkan dan dapat mengeratkan 

hubungan interpersonal antara guru dengan murid. Guru sebaiknya harus 

mengerti bahwa setiap siswa berhak mendapatkan kesempatan untuk 

berkontribusi aktif dalam setiap pembelajaran yang dilaksanakan di kelas 

sesuai dengan kemampuan masing-masing anak (Saifuddin, 2018) 

(Nugraha et al., 2018). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Logue 

menyatakan, seorang guru yang berkualitas dan kompeten di dalam kelas 

memiliki pengaruh besar terhadap prestasi belajar siswa, sehingga dengan 
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adanya guru yang berkualitas dan kompeten dapat membimbing dan 

memaksimalkan kualitas pembelajaran tersebut (Farida, 2017). 

Guru harus mampu mengarahkan dan membimbing peserta didik 

sesuai dengan bakat dan minat yang dimiliki, apalagi di dalam kelas inklusi 

yang terdapat peserta didik berkebutuhan khusus, seorang guru harus bisa 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan tanpa diskriminasi. 

Pengelolaan pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru tentunya berbeda 

pada setiap lembaga, setiap kelas bahkan setiap siswa. Dalam sebuah kelas 

guru akan menemukan berbagai macam karakter dan kepribadian yang 

dimiliki oleh setiap peserta didik dalam satu kelas. Perbedaan-perbedaan 

tersebut perlu diperhatikan oleh para guru agar pengelolaan pembelajaran 

berjalan dengan baik dan sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. Dan 

diharapkan para guru memahami, mengerti, dan memperhatikan perbedaan 

siswa dalam hal kesiapan dan kematangan, kemampuan, dan kecepatan 

belajarnya (Irham & Wiyani, 2016).  

Dalam peraturan menteri no. 70 tahun 2009 menyatakan bahwa 

pendidikan inklusi adalah sistem penyelenggara pendidikan yang 

memberikan kesempatan kepada semua peserta didik yang memiliki 

kelainan dan memiliki potensi kecerdasan dan atau bakat istimewa untuk 

mengikuti pendidikan atau pembelajaran dalam satu lingkungan pendidikan 

secara bersama-sama dengan peserta didik pada umumnya (Menteri 

Pendidikan Nasional, 2009). Semua anak diusahakan dapat pelayanan 

secara optimal dengan melakukan berbagai modifikasi dan penyesuaian, 

mulai dari kurikulum, tenaga pendidik dan kependidikan, sarana prasarana, 
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serta pembelajaran sampai pada sistem penilaian. Dengan kata lain sekolah 

yang menyesuaikan kebutuhan peserta didik, bukan peserta didik yang 

menyesuaikan dengan sistem sekolahnya. Penyelenggaraan pendidikan 

inklusif pihak sekolah dituntut melakukan berbagai perubahan mulai dari  

cara pandang, sikap, sampai pengelolaan pendidikannya yang berorientasi 

pada kebutuhan individual tanpa adanya diskriminasi. Pendidikan inklusi 

memungkinkan anak memiliki kebutuhan khusus memperoleh ilmu 

pengetahuan yang sama seperti anak lainnya (Irdamurni, 2019) (Hayati, 

2016).  

Di Indonesia, praktik penyelenggara pendidikan bagi anak 

berkebutuhan khusus yang tertuang pada peraturan menteri pendidikan no. 

10 tahun 2009 berisikan “pemerintah kabupaten atau kota menunjuk paling 

sedikit satu sekolah pada setiap kecamatan untuk menyelenggarakan 

pendidikan inklusif yang wajib menerima peserta didik yang memiliki 

kelainan fisik, emosional, mental, sosial atau bakat istimewa berhak 

mengikuti pendidikan secara inklusif sesuai kebutuhan dan 

kemampuannya”  (Menteri Pendidikan Nasional, 2009). Sedangkan pada 

peraturan gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta no. 21 tahun 2013 

menyatakan bahwa “dinas dan satuan organisasi perangkat daerah atau kota 

yang mempunyai tugas di bidang pendidikan melaksanakan pembinaan, 

pengawasan, evaluasi pelaksanaan teknis penyelenggara pendidikan 

inklusif” (Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta, 2013). Sehingga dengan 

adanya peraturan pemerintah ini diharapkan peserta didik berkebutuhan 

khusus dapat bersekolah selayaknya peserta didik lainnya. 
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Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang telah dilakukan dalam 

kelas inklusi yaitu, dalam penelitian yang dilakukan oleh Ipuk Rahma 

Hayati menyimpulkan bahwa pengelolaan pembelajaran bagi anak ABK 

kelas inklusi di SDN Kepuhan Bantul dilakukan dalam bentuk Pengelolaan 

perencanaan pembelajaran dengan menggunakan kurikulum reguler, RPP 

dalam bentuk modifikasi untuk ABK serta pelaksanaan pembelajaran yang 

didampingi oleh guru pembimbing khusus atau GPK dan pengaturan tempat 

duduk untuk peserta didik ABK. Kendala yang dialami ketika pembelajaran 

yaitu karena kurangnya GPK yang mendampingi siswa ABK ketika 

pembelajaran dan dalam salah satu kelas terdapat ABK yang terlelu banyak 

sehingga guru kesulitan dalam melakukan pembelajaran. Selanjutnya yaitu 

evaluasi pengelolaan pembelajaran di kelas inklusi dilakukan oleh beberapa 

pihak diantaranya oleh Dikpora, kepala sekolah dan orang tua dari siswa 

ABK (Hayati, 2016).  

Sedangkan dalam skripsi hasil penelitian dari Roby Naufal Arzaqi 

terait dengan pengelolaan pembelajaran ABK yang melakukan penelitian di 

PAUD EFATA Semarang menyatakan bahwa perencanaan pembelajaran di 

sekolah ini yaitu menerapkan kurikulum PAUD 2013 dengan menyusun 

rencana pembelajaran yang sesuai, pelaksanaan pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran area berbasis praktek dan didukung 

media pembelajaran visual. Pembelajaran meliputi kegiatan nyata atau 

praktik langsung dan menggunakan media pembelajaran yang realistis, 

dalam pengelolaan pembelajaran melibatkan kepala sekolah sebagai 

pemimpin dan supervisor sebagai upaya mengembangkan lembaga, dan 



6 
 

 
 

evaluasi pembelajaran meliputi hasil proses belajaran berupa hasil penilaian 

yang nantinya akan dijadikan sebagai perbaikan (Arzaqi, 2019). 

Dari pemaparan diatas dapat digarisbawahi bahwa pengelolaan 

pembelajaran di kelas yang terdapat peserta didik berkebutuhan khusus 

sangat penting diperhatikan oleh sebuah lembaga pendidikan maupun 

pendidik agar pengelolaan kelas menjadi efektif dan tanpa adanya 

diskriminasi. Salah satu sekolah yang memiliki permasalahan sama seperti 

diatas yaitu sekolah TK ABA Karanganyar. Pada kelas B3 TK ABA 

Karanganyar termasuk dalam kelas inklusi karena peserta didik reguler dan 

ABK digabung dalam satu kelas.sehingga dalam pengelolaan pembelajaran 

yang dilaksanakan oleh guru kurang efektif. TK ABA Karanganyar 

merupakan sekolah reguler dan bukan penyelenggara program sekolah 

inklusi dan kurikulum yang dipakai adalah kurikulum Nasional 2013, 

adapun guru yang terdapat pada TK ABA Karanganyar rata-rata sudah 

bersetifikat dan sudah ASN. 

Dari beberapa hal diatas peneliti tertarik untuk mengangkat masalah 

tersebut sebagai judul skripsi dengan pengamatan awal observasi dan 

wawancara dengan guru kelas B3 Ibu D (perempuan, 27 tahun), peneliti 

memutuskan untuk melakukan penelitian pada kelas tersebut karena 

terdapatnya masalah seperti yang dipaparkan diatas yaitu kurang efektifnya 

pembelajaran di kelas. Dalam buku pedoman pengelolaan pembelajaran 

anak usia dini yang diterbitkan oleh direktorat pembinaan PAUD  

mengatakan anak dapat belajar dengan baik jika pembelajaran yang 

dilaksanakan melalui bermain, adanya dukungan dari fasilitator (guru kelas) 
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dan terdapat media dan sumber belajar (Nugraha et al., 2018). Pengelolaan 

pembelajaran yang dilakukan di kelas B3 adalah dengan mengikutsertakan 

peserta didik ABK dalam satu kelas dengan peserta didik reguler, kelas ini 

juga dapat dinamakan dengan kelas inklusi, menurut (Irdamurni, 2019) 

dengan adanya kelas inklusi memiliki  tujuan agar anak berkebutuhan 

khusus dapat memiliki rasa percaya diri dan mereka merasa di hargai oleh 

lingkungan sekitarnya, hal ini juga memberikan pengaruh positif bagi 

perkembangan ABK serta peserta didik yang lain juga memiliki rasa 

toleransi sesama manusia yang tinggi.  

TK ABA Karanganyar ini tidak menyelenggarakan adanya program 

khusus untuk inklusi, tetapi jikalau ada orang tua/wali siswa yang ingin 

menyekolahkan anaknya yang memiliki kebutuhan khusus, sekolah ini 

menerima atau tidak menolak siswa. Berdasarkan wawancara awal yang 

dilakukan oleh peneliti dengan guru kelas, sekolah ini menganut pada 

peraturan pemerintah yaitu tidak bolehnya menolak siswa termasuk anak 

berkebutuhan khusus, yaitu terdapat pada Peraturan Pemerintah Pendidikan 

dan Kebudayaan RI no. 17 tahun 2017 tentang penerimaan peserta didik 

baru yang berisi “penerimaan peseta didik baru satuan pendidikan formal 

perlu dilakukan secara objektif, akuntabel, transparan dan tanpa 

diskriminasi guna meningkatkan akses layanan pendidikan” (Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 2017). Oleh karena itu 

sekolah tidak menyediakan adanya guru pembimbing untuk siswa 

berkebutuhan khusus di kelas B3 karena pada dasarnya sekolah TK ABA 

Karanganyar ini merupakan sekolah reguler dan bukan penyelenggara 
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program inklusi. Sekolah reguler atau sekolah umum merupakan tingkat 

pendidikan tertentu yang berfokus kepada perluasan pengetahuan bagi 

peserta didik untuk melanjutkan jenjang pendidikan yang lebih tinggi, pada 

umumnya sekolah ini tidak terdapat program pendidikan khusus di 

dalamnya. Berdasarkan pengamatan awal di TK ABA Karanganyar di kelas 

B3, dalam pengelolaan pembelajaran di kelas terdapat masalah yaitu kurang 

efektifnya kegiatan pembelajaran yang ada di kelas B3. Kondisi kelas yang 

kurang maksimal ini menyebabkan kurang maksimalnya pula tujuan 

pendidikan, maka dari itu pengelolaan pembelajaran kelas disini menjadi 

sangat penting karena adanya keberagaman siswanya. Menurut (Asmani, 

2009) lingkungan belajar yang kondusif harus diciptkan sedemikian rupa 

agar dalam kegiatan pembelajaran menyenangkan sehingga anak tertarik, 

dan anak merasa nyaman dan aman dalam melakukan kegiatan belajar. 

Dalam buku pedoman pengelolaan kelas yang diterbitkan oleh direktorat 

pembinaan PAUD penataan lingkungan belajar yang tepat itu sangat 

penting karena lingkungan belajar dapat berpengaruh kepada tindakan, 

perasaan dan tingkah laku anak (Yusuf et al., 2018). 

Berdasarkan paparan di atas, bagi peneliti merupakan hal yang 

menarik untuk di teliti. Sehingga mendorong peneliti untuk mengangkat 

masalah tersebut sebagai skripsi sesuai dengan fokus kajian yang telah di 

tetapkan. Maka dari itu peneliti memutuskan untuk meneliti kelas B3 TK 

ABA Karanganyar dengan judul “Pengelolaan Pembelajaran Anak 

Berkebutuhan Khusus (Studi Kasus di Kelas B3 TK ABA Karanganyar 

Yogyakarta)”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengelolaan pembelajaran anak berkebutuhan khusus di 

kelas B3 TK ABA Karanganyar? 

2. Apa faktor pendukung dan faktor penghambat pengelolaan 

pembelajaran anak berkebutuhan khusus di kelas B3 TK ABA 

Karanganyar?  

C. Landasan Teori 

1. Pengelolaan Pembelajaran 

Pengelolaan sangat dibutuhkan dalam semua hal termasuk 

pembelajaran. Pengelolaan atau dalam bahasa Inggris disebut 

manajemen adalah suatu proses yang terdiri daripada perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan serta evaluasi. Pengelolaan 

tersebut akan membuat program pendidikan berjalan dengan baik serta 

pemberdayaan sumber daya manusia yang merupakan kunci utama 

dalam meningkatkan serta mengembangkan kualitas pendidikan 

(Asmani, 2009).  

Pembelajaran didefinisikan sebagai kegiatan seorang guru untuk 

mengajar atau membimbing siswa menuju proses pendewasaan diri. 

Pengertian tersebut mempunyai arti bahwa mengajar tidak hanya 

menyampaikan materi saja tetapi juga membimbing siswa dalam proses 

pendewasaan diri juga mengajarkan nilai-nilai dalam kehidupan (Irham 
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& Wiyani, 2016). Istilah pembelajaran yaitu suatu usaha yang dilakukan 

oleh guru untuk menyampaikan materi kepada siswa melalui kegiatan 

belajar mengajar di dalam kelas. Tujuan pengelolaan pembelajaran yaitu 

berfungsi sebagai menetapkan kemana arah pembelajaran dituju. Dalam 

pengelolaan pembelajaran terdapat banyak aspek yang perlu diketahui 

oleh guru atau calon guru agar pembelajaran yang disampaikan sesuai 

dengan tujuan dan dapat berjalan dengan baik (Irham & Wiyani, 2016). 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengelolaan pembelajaran adalah 

suatu proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan 

serta evaluasi yang dilakukan oleh guru dalam kegiatan belajar 

mengajar di dalam kelas. 

Dalam dunia pendidikan pengelolaan tenaga pendidik dan 

kependidikan bertujuan untuk pembangunan pendidikan yang lebih 

baik, pendidik PAUD yang merupakan sumber belajar adalah salah satu 

komponen utama karena pendidik terlibat langsung dan bertanggung 

jawab di dalam kelas terhadap keberhasilan belajar. Pengelolaan peserta 

didik merupakan penataan segala aktivitas yang berkaitan dengan 

peserta didik yang berguna untuk membantu menunjang pertumbuhan 

dan perkembangan peserta didik di suatu lembaga pendidikan (Asmani, 

2009). Dalam pembelajaran terdapat unsur-unsur yang harus terpenuhi 

agar tercapainya tujuan pendidikan, unsur-unsur tersebut yaitu, (1) 

orang yang belajar atau peserta didik, (2) orang yang menyampaikan 

pembelajaran atau pendidik, (3) materi pembelajaran atau ilmu 
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pengetahuan, (4) tujuan pembelajaran, (5) lingkungan belajar dan (6) 

alat dan media yang digunakan dalam pembelajaran (Naway, 2016). 

Tujuan mengajar yaitu untuk mengadakan perubahan pada diri 

seorang peserta didik dan mengasah pola pikir mereka, dari yang semula 

dia tidak mengetahui menjadi mengetahui maknanya. Dalam sebuah 

proses pembelajaran terdapat beberapa faktor yang menjadi pengaruh 

proses belajar yang dibagi menjadi dua macam, yaitu faktor internal dan 

faktor eksternal. Faktor tersebut sangat berpengaruh terhadap proses 

pembelajaran seseorang yakni sebagai berikut:  

a. Faktor Internal  

Faktor internal adalah faktor yang bersumber dari dalam diri 

seseorang yang dapat mempengaruhi hasil belajar, dalam fator 

internal ini terdapat faktor psikologis dan fisiologis: 

1) Faktor Psikologis  

Faktor psikologis adalah keadaan jiwa atau psikologis 

seseorang yang berpengaruh terhadap proses belajarnya, 

terdapat beberapa faktor psikologis yang berpengaruh terhadap 

proses belajar yaitu, kecerdasan atau inteligensi, minat, sikap 

motivasi dan bakat seorang siswa. 

2) Faktor Fisiologis  

Faktor fisiologis adalah faktor yang berhubungan dengan 

kondisi fisik seseorang. Beberapa faktor fisiologis diantaranya 

yaitu keadaan jasmani yaitu meliputi kondisi fisik yang bugar 
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dan sehat akan memberikan dampak positif bagi tubuh 

seseorang, jika kondisi fisik sedang lemah atau sakit dapat 

menghambat tercapainya hasil belajar yang maksimal. Maka 

dari itu sangat penting menjaga kesehatan jasmani diantaranya 

yaitu dengan menjaga pola makan yang sehat, rutin minum air 

putih, rutin berolahraga dan istirahat yang cukup. Yang kedua 

yaitu keadaan fungsi fisik atau jasmani, hal ini juga memberikan 

pengaruh terhadap proses belajar seseorang terutama panca 

indra. Berfungsinya panca indra yang baik akan sangat 

mendukung belajar seseorang karena panca indra berperan 

penting dalam aktifitas belajar.  

b. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri 

seseorang yang dapat mempengaruhi hasil belajar individu, faktor 

eksternal ini terdapat dua golongan yaitu lingkungan sosial dan 

lingkungan nonsosial. 

1) Lingkungan Sosial  

Lingkungan sosial yaitu lingkungan yang ada disekitar 

kita atau tempat tinggal kita, lingkungan sosial ini dibagi 

menjadi tiga yaitu, pertama lingkungan sosial sekolah seperti 

guru, TU, teman-teman kelas dapat berpengaruh terhadap proses 

belajar seorang siswa, hubungan antar sesama dapat 

mempengaruhi hasil belajar seorang siswa dan dapat menjadikan 

motivasi juga bagi siswa, yang kedua yaitu lingkungan 
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masyarakat, kondisi lingkungan tempat tinggal siswa juga 

menjadikan hal yang sangat mempengaruhi belajar siswa, yang 

ketiga yaitu lingkungan keluarga, lingkungan keluarga memiliki 

dampak cukup besar bagi belajar siswa seperti adanya contoh 

yang baik, motivasi dan segala aspek dalam keluarga dapat 

mempengaruhi belajar siswa. 

2) Lingkungan Nonsosial 

Lingkungan nonsosial yaitu terbagi menjadi tiga yaitu, 

lingkungan alamiah misalnya kondisi udara yang segar, suasana 

yang tenang dan lain sebagainya, yang kedua yaitu faktor 

instrumental seperti sarana dan prasarana belajar siswa, yang 

ketiga yaitu faktor materi pelajaran, faktor tersebut 

menyesuaikan usia dan perkembangan para siswa (Saifuddin, 

2018). 

Terdapat beberapa metode pembelajaran yang menekankan 

bagaimana guru mengorganisasi kelas, langkah-langkah serta tahap 

pembelajaran yang tersusun secara terstruktur untuk melakukan 

pengelolaan pembelajaran hingga metode penilaian dan evaluasi 

pembelajaran yang akan dilaksanakan. Menurut (Irham & Wiyani, 

2016) terdapat beberapa metode pembelajaran yaitu, metode ceramah, 

latihan, diskusi dan tanya jawab, karyawisata, demonstrasi, bermain 

peran, pemberian tugas, eksperimen dan metode proyek. Pemilihan dan 

penggunaan metode bersifat fleksibel, setiap metode pembelajaran 

terdapat kelebihan dan kekurangannya masing-masing dan sebaiknya 



14 
 

 
 

disesuaikan dengan kemampuan, situasi dan kondisi setiap lembaga 

pendidikan. Sekolah maupun guru harus bisa menetapkan metode 

pembelajaran yang paling tepat untuk digunakan serta tujuan 

pembelajaran. Jean Piaget berpendapat bahwa anak belajar melalui 

berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya, dan anak sebenarnya 

mampu bereksplorasi dengan lingkungan sendiri dan guru bisa 

membimbing dan menyediakan pembelajaran yang tepat. Sementara 

Lev Vigotsky memiliki keyankinan bahwa melalui pengalaman dan 

berinteraksi sosial merupakan hal utama untuk perkembangan proses 

berpikir seorang anak. Belajar pada anak usia dini pada hakikatnya 

adalah bermain sambil belajar, bermain merupakan sarana belajar untuk 

anak usia dini yang mengajak anak untuk bereksplorasi, menemukan 

sesuatu serta mengambil pelajaran (Asmani, 2009) (Irdamurni, 2019) 

(Nugraha et al., 2018).  

Model pembelajaran anak usia dini merupakan model 

pembelajaran yang terstruktur dan di dalamnya mencakup pendekatan 

dalam pembelajaran, teknik pembelajaran strategi pembelajaran, model 

dan metode pembelajaran. Terdapat beberapa model pembelajaran 

untuk anak usia dini yaitu sebagai berikut: 

a. Model Pembelajaran Kelompok 

Merupakan model pembelajaran yang membagi peserta didik dalam 

berbagai kelompok dengan berbagai kegiatan yang berbeda, dalam 

pelaksanaan pembelajaran model kelompok ini terbagi dalam tiga 
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tahapan yaitu tahap pengelolaan kelas, tahap kegiatan pembelajaran 

dan tahap penilaian. 

b. Model Pembelajaran Sudut 

Merupakan model yang menggunakan sudut-sudut kegiatan sebagai 

pusat pembelajaran dan dalam pengelolaannya guru menyediakan 

alat main menyesuaikan pada tema yang akan dibahas pada hari itu.  

c. Model Pembelajaran Area 

Model pembelajaran area kurang lebih sama seperti model 

pembelajaran sudut, perbedaannya dalam model pembelajaran area 

guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bebas 

memilih kegiatan belajar sesuai dengan minat. 

d. Model Pembelajaran Sentra 

Model pembelajaran atau biasa dikenal dengan Beyond Centers and 

Circle Time atau BCCT yaitu model pembelajaran yang membawa 

dunia nyata dalam pembelajaran dan mendorong anak untuk 

menyesuaikan antara pengetahuan yang dimiliki anak dengan 

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari (Yusuf et al., 2018) 

(Suyadi & Dahlia, 2017). 

Dalam suatu pengelolaan kelas hal yang perlu diperhatikan oleh 

guru yaitu teknik mengelola kelas agar kelas lebih efektif, menurut 

suwardi & daryanto dalam buku (Aslamiah & Pratiwi, 2022) 

menyatakan bahwa teknik pengelolaan kelas adalah teknik dalam 

menciptakan dan mempertahankan kondisi kelas yang efektif agar 

proses belajar mengajar dapat serasi dan efisien. Guru perlu menguasai 
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teknik pegelolaan kelas agar  dapat mendorong peserta didik berperilaku 

sesuai dengan aturan yang berlaku dan memberikan respon positif 

terhadap perilaku mereka. Terdapat beberapa teknik yang dapat 

dilakukan oleh guru, yaitu sebagai berikut: 

a. Teknik mendekati, teknik mendekati ini bisa digunakan guru pada 

saat apabila seorang peserta didik mulai tidak kondusif saat 

melakukan pembelajaran di kelas. 

b. Teknik memberikan isyarat, teknik isyarat ini dapat diberikan oleh 

guru dengan cara bertepuk tangan, melambaikan tangan dan lain 

sebagainya saat kelas tidak kondusif. 

c. Teknik menghimbau, yaitu dengan cara menghimbau peserta didik 

agar tidak ramai, bisa dilakukan dengan mengatakan “harap tenang” 

dan lainnya (Aslamiah & Pratiwi, 2022). 

Suatu teknik pengelolaan kelas dapat berbeda pada setiap kelas 

dan setiap pendidik dan disesuaikan dengan kondisi kelas masing-

masing, salah satu kelas yang menjadi perhatian utama dalam 

pengelolaannya adalah kelas inklusi dikarenakan terdapatnya 

keberagaman siswanya sehingga rentan terjadi kendala dalam 

melaksanakan pembelajaran. Hasil penelitrian dari Ni’matuzahro dalam 

buku (Sukardari, 2019) menyimpulkan bahwa terdapat beberapa 

kendala dalam melaksanakan dan menyelenggarakan kelas inklusi yaitu 

pemahaman terhadap kurikulum berdiferensiasi, sarana prasarana, 

minimnya pengetahuan tentang inklusi, adanya penolakan keberadaan 

siswa ABK dan adanya penolakan siswa reguler belajar bersama dengan 
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ABK. Sekolah umum atau biasa disebut dengan sekolah reguler adalah 

pendidikan tingkat tertentu yang berfokus pada perluasan pengetahuan 

bagi peserta didik untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih 

tinggi. Sekolah ini dapat berupa sekolah dasar, sekolah menengah 

pertama dan sekolah menengah atas, umumnya pada sekolah ini tidak 

terdapat program pendidikan khusus di dalamnya. 

Pada pendidikan inklusif semua anak belajar dan memperoleh 

dukungan yang sama dalam proses pembelajaran baik yang 

berkebutuhan khusus maupun yang reguler. Menurut (Sukardari, 2019) 

dalam bukunya yaitu terdapat permasalahan yang kerap dihadapi oleh 

sekolah maupun guru kelas dalam pembelajaran di kelas inklusi yaitu, 

proses pembelajaran belum dirumuskan dengan baik, karena 

keterbatasan fasilitas sekolah seperti tidak adanya guru pembimbing 

khusus yang memadai, dan belum adanya panduan yang jelas tentang 

sistem penilaian dengan pendekatan fleksibel dan beragam. Sehingga 

perlu adanya koordinasi yang baik antara kepala sekolah, guru kelas dan 

orang tua peserta didik. Adapun sistem pengelolaan kelas dalam 

kegiatan pembelajaran di sekolah inklusi dapat dilaksanakan dengan 

beberapa model yaitu sebagai berikut: 

a. Kelas Reguler Penuh 

Pada kelas reguler penuh peserta didik berkebutuhan khusus 

belajar bersama dengan peserta didik reguler. Sedangkan kurikulum 

standar nasional yang digunakan untuk peserta didik reguler juga 

berlaku bagi peserta didik berkebutuhan khusus.  



18 
 

 
 

b. Kelas Reguler dengan Guru Pembimbing Khusus 

Peserta didik berkebutuhan khusus belajar bersama dengan 

peserta didik reguler dengan menggunakan kurikulum standar 

nasional, akan tetapi peserta didik berkebutuhan khusus 

mendapatkan layanan guru pembimbing khusus (GPK). Model 

pengelolaannya GPK menerapkan pembelajaran individual yang 

disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik, dan selama 

pembelajaran berlangsung GPK berperan sebagai pendamping 

peserta didik berkebutuhan khusus yang mngrahkan dan 

membimbing agar dapat mengikuti dan berpartisipasi dalam pem 

bembelajaran. 

c. Kelas Khusus di Sekolah Reguler 

Merupakan suatu sistem layanan di sekolah inklusif dengan 

cara memisahkan peserta didik berkebutuhan khusus pada kelas 

tersendiri dengan peserta didik reguler. Sebagian besar pelaksanaan 

pembelajaran mereka di kelas tersendiri dan pada pembelajaran atau 

program tertentu peserta didik ABK ikut serta di kelas reguler 

(Direktorat Pembinaan Sekolah Luar Biasa, 2011). 

Dalam kelas inklusi pengelolaan ruang kelas juga perlu 

diperhatikan agar dapat memberikan manfaat bagi penyandang 

disabilitas. Dalam buku (Friend, 2015) menyatakan bahwa pengelolaan 

kelas yaitu upaya guru dalam memajukan ketertiban dan mendorong 

para siswa untuk ikut serta dalam kegiatan pembelajaran, pengelolaan 

ruang kelas meliputi beberapa faktor sebagai berikut: 
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a. Penataan unsur fisik, seperti pencahayaan, pemilihan lantai, 

pemanfaatan dinding dan lainnya 

b. Rutinitas ruang kelas, untuk kegiatan akademis dan non akademis 

c. Iklim ruang kelas atau sikap terhadap perbedaan individual 

d. Pengelolaan perilaku seperti peraturan kelas dan 

pengorganisasiannya 

e. Pengelolaan waktu untuk kegiatan pembelajaran dan luar 

pembelajaran. 

2. Anak Berkebutuhan Khusus 

Anak berkebutuhan khusus merupakan anak yang memiliki ciri 

yang berbeda dengan anak pada umumnya, mereka memiliki hambatan 

dalam pertumbuhan dan perkembangannya sehingga membutuhkan 

layanan secara khusus agar dapat tercapainya perkembangan secara 

optimal. Ada beberapa istilah yang digunakan untuk menyebut anak 

berkebutuhan khusus. Istilah anak berkebutuhan khusus merupakan 

terjemahan secara Internasional dari child with special needs, ABK 

dapat diartikan sebagai anak yang menderita gangguan emosi, mental, 

intelegensi atau gangguan fisik dan diperlukan pelayanan khusus. Pada 

dasarnya terdapat beberapa tingkatan ABK mulai dari yang paling 

ringan sampai yang paling parah (Atmaja, 2017). Anak berkebutuhan 

khusus bukanlah anak yang sakit, tetapi mereka yang mempunyai 

kelainan baik secara fisik, mental maupun intelektual dalam proses 

tumbuh kembangnya daripada dengan anak-anak lain seusianya 

sehingga mereka membutuhkan pelayanan khusus. Upaya perawatan 
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kesehatan dan rehabilitasi merupakan penunjang dalam pembinaan dan 

pelayanan terhadap anak berkebutuhan khusus agar hambatan-

hambatan tersebut dapat berkurang dan mencapai keberhasilan 

(Irdamurni, 2019). 

Kategori anak berkebutuhan khusus ada 2 yaitu anak 

berkebutuhan khusus bersifat sementara (temporer) dan anak 

berkebutuhan khusus bersifat tetap (permanen). ABK yang bersifat 

sementara adalah anak yang mengalami hambatan belajar dan hambatan 

perkembangan yang disebabkan oleh faktor eksternal, misalnya anak 

yang mengalami gangguan emosi disebabkan oleh trauma akibat dibully 

sehingga anak ini tidak dapat belajar. Pengalaman traumatis seperti itu 

bersifat sementara, akan tetapi apabila anak tidak mendapatkan 

intervensi yang tepat bisa jadi akan menjadi permanen. Anak 

berkebutuhan khusus temporer atau sementara adalah (1) anak 

mengalami hambatan dalam menyesuaikan diri, (2) anak mengalami 

kesulitan konsentrasi karena sering diperlakukan kasar dan tidak baik 

oleh orang tuanya, (3) mengalami kesulitan dalam membaca dan 

berhitung akibat kekeliruan guru dalam mengajar atau (4) anak-anak 

yang mengalami trauma akibat dari bencana alam yang pernah mereka 

alami.  Sedangkan anak berkebutuhan khusus yang sifatnya permanen 

adalah anak yang mengalami hambatan belajar dan hambatan 

perkembangan yang bersifat internal dan akibat langsung dari kondisi 

cacat, misalnya yaitu anak yang memiliki kelainan fungsi penglihatan, 
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pendengaran, gangguan intelektual, gangguan motorik, gangguan 

emosi, sosial dan tingkah laku (Atmaja, 2017). 

Klasifikasi dan karakteristik anak berkebutuhan khusus menurut 

Depdiknas tahun 2006 dalam buku (Irdamurni, 2019) dikelompokkan 

sebagai berikut: 

a. Anak dengan Gangguan Penglihatan 

Anak dengan gangguan penglihatan biasa disebut dengan anak 

tunanetra artinya anak mempunyai masalah dalam penglihatan yang 

tidak biasa atau tidak normal. 

b. Anak dengan Gangguan Pendengaran 

Anak dengan gangguan pendengaran atau biasa dinamakan dengan 

anak tuna rungu atau tuli yaitu anak yang kehilangan daya 

pendengaran sebagian atau menyeluruh. 

c. Anak dengan Gangguan Fisik Motorik 

Biasa disebut dengan anak yang memiliki cacat tubuh atau 

tunadaksa, biasanya mereka akan kesulitan ketika melakukan 

kegiatan yang bersifat motorik. 

d. Anak Berbakat (gifted) 

Anak berbakat yaitu anak yang memiliki potensi intelektual diatas 

rata-rata anak seusianya, sehingga dalam mengoptimalkan potensi 

tersebut memerlukan pelayanan khusus. 

e. Anak dengan Gangguan Intelektual 

Anak dengan gangguan intelektual yaitu anak yang mengalami 

keterlambatan perkembangan intelektual jauh dibawah rata-rata 
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anak seusianya, biasa disebut sebagai anak tunagrahita dan sering 

disebut juga dengan anak keterbelakangan mental karena 

keterbatasan kecerdasannya. 

f. Anak Lambat Belajar (Slow Learners) 

Anak yang mempunyai gangguan intelektual sedikit dibawah 

normal tetapi tidak termasuk dengan anak tunagrahita. 

g. Anak dengan Gangguan Berbicara 

Dapat dikatakan dengan anak yang mengalami gangguan dalam 

bahasanya. Anak dengan ganggaun berbicara faktor penyebabnya 

tidak selalu karena gangguan pendengaran hal ini bisa terjadi karena 

faktor yang lain.  

h. Anak dengan Gangguan Emosi dan Sosial 

Anak yang mengalami gangguan dalam penyesuaian diri, emosi dan 

sosialnya atau berperilaku yang tidak sesuai sehingga membutuhkan 

layanan khusus.   

i. Anak dengan Gangguan Pemusatan Perhatian dan Hiperaktif. 

Yaitu anak yang mengalami gangguan dalam hal berkonsentrasi dan 

lemahnya kontrol perilaku pada diri anak sendiri.  

j. Anak Autistik 

Autisme adalah anak yang memiliki gangguan perkembangan yang 

memberikan dampak pada keterbatasan berkomunikasi, berinteraksi 

dan berperilaku. Adapun faktor yang mempengaruhi anak yang 

memiliki autisme bisa disebabkan oleh faktor internal atau eksternal. 
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Pada undang-undang no. 8 tahun 2016 tentang penyandang 

disabilitas pada pasal 10 menyatakan bahwa salah satu hak pendidikan 

bagi penyandang disabilitas adalah mendapatkan akomodasi yang layak 

sebagai peserta didik. Penyediaan akomodasi yang layak dalam bidang 

pendidikan bertujuan untuk menjamin terselenggaranya serta 

terfasilitasinya pendidikan untuk peserta didik penyandang disabilitas 

(Arriani et al., 2021). Dalam buku pedoman penyelenggara pendidikan 

inklusi (Direktorat Pembinaan Sekolah Luar Biasa, 2011) menyatakan 

bahwa kurikulum akomodasi adalah kurikulum standar nasional yang 

disesuaikan dengan bakat, minat dan potensi peserta didik ABK. 

Pengembangan kurikulum akomodasi ini dilaksanakan oleh masing-

masing satuan pendidikan penyelenggara inklusi. Sasaran 

pengembangan kurikulum akomodatif memfokuskan pada aspek tujuan 

SK, KD, materi serta evaluasinya. Dalam buku pedoman umum 

penyelenggaraan pendidikan inklusi (Direktorat Pembinaan Sekolah 

Luar Biasa, 2011) terdapat beberapa bentuk atau model kurikulum 

akomodasi yaitu sebagai berikut: 

1. Model Ekskalasi (escalation) 

Menaikkan tingkat kualifikasi materi baik secara vertikal maupun 

horizontal sesuai dengan potensi, misal siswa cerdas atau bakat 

istimewa. Tujuan ekskalasi kurikulum supaya siswa yang memiliki 

potensi kecerdasan atau berbakat dapat berkembang secara optimal 

dalam pelaksanaannya waktu belajar yang diberikan sama seperti 
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peserta didik lainnya tetapi perolehan hasilbelajar lebih luas dan 

medalam.  

2. Model Duplikasi (duplicating) 

Duplikasi artinya meniru atau mengembangkan kurikulum bagi 

peserta didik ABK dengan menggunakan kurikulum standar 

Nasional seperti peseta didik reguler pada umumnya. Dalam 

kurikulum model duplikasi ini pembelajaran yang diberikan kepada 

peserta didik reguler juga diberikan kepada peserta didik ABK. 

Terdapat empat model utama dalam kurikulum duplikasi ini yaitu 

tujuan, isi, proses dan evaluasi. 

3. Model Modifikasi (modification) 

Modifikasi berarti mengubah untuk disesuaikan, yaitu dengan cara 

merubah kurikulum standar Nasional yang berlaku pada peserta 

didik reguler untuk disesuaikan dengan kemampuan peserta didik 

ABK. Dengan demikian peserta didik ABK menggunakan 

kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan dan kemampuannya. 

Terdapat empa komponen utama dalam modifikasi yaitu tujuan, 

materi, proses dan evaluasi. 

4. Model subtitusi (subtitution) 

Subtitusi berarti mengganti, yaitu dengan mengganti isi kurikulum 

standar Nasional dengan materi lain, penggantian ini dilakukan 

karena isi dari kurikulum nasional tidak memungkinkan untuk 

diberlakukan untuk anak ABK dan diganti dengan hal yang 

memiliki nilai yang sama. 
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5. Model Omisi (omission) 

Omisi berarti menghilangkan, yaitu dengan menghilangkan 

sebagian atau seluruh isi dari kurikulum standar Nasional untuk 

anak ABK karena tidak memungkinkan atau terlalu sulit bagi 

mereka dalam melakukannya. 

Terdapat bentuk layanan khusus untuk mengintevensi kelainan 

berdasarkan kebutuhan peserta didik berkebutuhan khusus dalam 

mengatasi kelainan dan mengoptimalkan potensi khusus yang perlu 

dikembangkan, bentuk layanan khusus antara lain baca tulis braille, 

orientasi mobilitas, bina komunikasi, bina diri, okupasi, bina gerak, bina 

pribadi dan sosial serta modifikasi perilaku (Direktorat Pembinaan 

Sekolah Luar Biasa, 2011). 

Kegiatan pembelajaran dalam kelas inklusi hendaknya 

dirancang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik masing-masing 

peserta didik, dan mengacu kepada kurikulum yang telah 

dikembangkan. Prinsip pembelajaran di kelas inklusi secara umum sama 

seperti prinsip pembelajaran yang berlaku bagi anak pada umumnya, 

tetapi dalam pembelajaran selain menerapkan prinsip umum juga harus 

mengimplementasikan prinsip khusus sesuai dengan karakteristik dan 

kebutuhan anak berkebutuhan khusus. Dalam pengelolaan kelas di kelas 

inklusi yang terdapat peserta didik reguler dan ABK dibutuhkan adanya 

guru pembimbing khusus atau GPK yang bertugas sebagai 

pendampingan belajar agar anak berkebutuhan khusus dapat 

berkembang dan meningkatkan potensi yang dimiliki (Sukardari, 2019). 
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Prinsip pendidikan inklusi berkaitan langsung dengan pemberian akses 

dan peluang pendidikan bagi seluruh anak Indonesia tanpa memandang 

latar belakangnya. Sekolah inklusif harus mengenali dan menanggapi 

kebutuhan dan keberagaman para peserta didik, mendukung berbagai 

macam gaya dan kecepatan belajar, serta menjamin pendidikan yang 

berkualitas untuk semua peserta didik dengan megembangkan rencana 

pembelajaran yang sesuai (Ilahi, 2013). 

Menurut Goldstein, Moss dan Jordan mereka melakukan 

penelitian dengan membandingkan antara siswa yang mempunyai 

kebutuhan khusus yang berada di kelas pendidikan khusus atau SLB 

(sekolah luar biasa) dengan siswa yang berada di kelas inklusi, mereka 

menemukan bahwa siswa ABK yang terdapat di kelas inklusi 

mempelajari lebih banyak hal dibandingkan dengan siswa yang berada 

di sekolah SLB. Sejumlah penelitian juga menemukan bahwa metode 

pengajaran teman sebaya dapat meningkatkan pengajaran atau 

pengetahuan pada siswa berkebutuhan khusus. Pengajaran teman 

sebaya adalah pendekatan yang menggunakan teman sebaya sebagai 

pelatihan kepada anak yang memiliki kebutuhan khusus untuk 

membantu mereka dalam belajar (Friend, 2015). 

Sebelum peserta didik masuk ke suatu lembaga pendidikan, 

hendaknya sekolah melakukan identifikasi awal atau deteksi dini 

tentang karateristik anak berkebutuhan khusus. Deteksi dini sangat 

penting dilakukan apalagi untuk sekolah yang memiliki program 

inklusi. Identifikasi merupakan kegiatan awal proses assessmen atau 
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proses menemukan apakah seorang anak mempunya kelainan atau 

hambatan dalam tumbuh kembangnya. Yang melakukan proses 

identifikasi seorang anak dapat dilaksanakan oleh orang tua anak, guru 

kelas dan tenaga professional terkait (Irdamurni, 2019). Dalam kegiatan 

identifikasi sifatnya masih sederhana dan tujuannya lebih menekankan 

untuk menemukan (secara kasar) apakah seorang anak tergolong anak 

berkebutuhan khusus atau tidak, setelah melakukan identifikasi langkah 

selanjutnya yaitu dengan melakukan assessment yang dapat dilakukan 

oleh tenaga profesional seperti dokter, psikolog, terapis dan lain 

sebagainya (Sukardari, 2019). 

3. Anak Autis  

Dalam buku panduan pelaksanaan pendidikan inklusif yang 

dikeluarkan oleh kemdikbud menyatakan bahwa, terdapat pola perilaku 

yang ditunjukkan oleh anak autis yaitu antara lain: 

1. Marah, menangis atau tertawa tanpa alasan yang jelas 

2. Melakukan tindakan atau gerakan tertentu secara berulang-ulang 

seperti mengayunkan tangannya dan lainnya 

3. Hanya menyukai objek atau benda tertentu 

4. Melakukan aktifitas yang membahayakan dirinya seperti memukul 

meja dengan tangannya, dan 

5. Memiliki bahasa atau gerakan tubuh yang cenderung kaku. 

Penelitian yang dilakukan oleh Aisti Rahayu dan Nisa Racmah 

tentang strategi pengajaran interaksi sosial kepada anak autis 
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menunjukkan bahwa terdapat beberapa strategi interaksi orang tua yang 

dilakukan untuk menstimulus anak dalam berbicara yaitu, menempel 

huruf dan gambar di kamar tidur anak, mengajak anak berinteraksi 

diluar rumah dengan teman sebayanya dan mengajarkan anak autis 

untuk disiplin (Badriyah, L & Pasmawati, 2020). 

Peserta didik autis juga memiliki kesulitan untuk bersosialisasi 

karena mereka lebih asyik dengan dunianya sendiri sehingga kurang 

responsif atau sensitif terhadap perasaan dirinya sendiri atau orang lain. 

Oleh karena itu anak autis biasanya tidak mudah berteman dan bermain 

dengan temannya, serta sulit untuk bisa fokus terhadap pembelajaran 

atau suatu objek terentu (Arriani et al., 2021). Menurut James Coplan 

dalam buku (Kustawan, 2019) menyatakan bahwa kelainan autisme 

muncul tanpa membedakan usia, tingkat kecerdasan dan status sosial. 

Autisme bukan merupakan penyakit yang menular, autis dipandang 

sebagai sekumpulan gejala klinis atau sindrom yang dilatarbelakangi 

oleh berbagai faktor dan saling berkaitan antara satu faktor dengan 

faktor lainnya. Autisme bukan merupakan penyakit kejiwaan karena 

autis merupakan suatu gangguan yang terjadi pada otak, sehingga 

menyebabkan otak tidak bisa berfungsi selayaknya otak normal, 

Penanganan yang diberikan kepada anak autis berbeda-beda sesuai 

dengan tingkat keparahannya, seiring dengan anak yang bertambah 

dewasa, penanganan anak berfokus pada pengajaran mengenai 

keterampilan hidup atau life skill yang berhubungan dengan pekerjaan 

sederhana yang dilaksanakan sehari-hari (Atmaja, 2017). 
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Terdapat beberapa strategi yang dapat digunakan untuk proses 

pembelajaran yaitu, (1) perencanaan pembelajaran hendaknya dibuat 

berdasarkan hasil assesment yang dibuat bersama guru kelas dan 

pembimbing khusus, dan orang tua, (2) pelaksanaan pembelajaran lebih 

mengutamakan metode pembelajaran kooperatif dan partisipatif dengan 

memberikan kesempatan yang sama kepada seluruh peserta didik, (3) 

menggunakan media, sumber daya dan lingkungan yang beragam sesuai 

dengan kondisi (Atmaja, 2017). Adapun dalam buku (Friend, 2015) 

terdapat beberapa teknik khusus yang dapat digunakan untuk 

pembelajaran siswa penyandang autis dan pendekatan ini dirancang 

untuk meningkatkan dan memfokuskan perhatian pada peserta didik 

autis. Terdapat tiga pendekatan yang telah terbukti efektif untuk 

pembelajaran anak autis yaitu dengan kisah sosial, sistem komunikasi 

bertukar gambar dan jadwal visual. Implementasinya yaitu dengan 

menerapkan pada pembelajaran sehari-hari misalnya pembelajaran 

mengenal kendaraan yang menggunakan kartu bergambar dengan 

gabungan kata dan gambar, hal ini bertujuan untuk melatih bahasa pada 

anak autis, selanjutnya kisah sosial yaitu dengan memberikan afirmasi 

positif kepada anak autis dalam segala hal yang bisa membuat anak 

menjadi percaya diri. 

Salah satu program pembelajaran yang dapat digunakan untuk 

pembelajaran ABK yaitu program pembelajara individual atau PPI, 

yaitu suatu program yang disusun khusus untuk membantu peserta didik 

berkebutuhan khusus belajar sesuai dengan kemampuannya. PPI 
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dikembangkan untuk peserta didik berkebutuhan khusus yang 

penyusunannya melibatkan guru, orang tua dan para ahli terkait dan 

mencocokkan antara kebutuhan dan kemampuan peserta didik. Adapun 

perkembagan bahan ajar perlu memperhatikan pengembangan aspek 

akademik, berorientasi pada kebutuhan untuk perkembangannya dan 

perkembangan kemampuan adaptif (Atmaja, 2017). 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

Keguanaan teoritis hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

menambah wawasan bagi pembaca maupun lembaga pendidikan 

mengenai pengelolaan pembelajaran ABK. Selain itu juga menjadi 

sebuah nilai tambah khazanah keilmuan dalam bidang pendidikan.  

2. Kegunaan Praktis 

Kegunaan praktis penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

acuan dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan tertentu bagi pihak 

terkait. Adapun hasil dari penelitian ini dapat diperoleh sebagai berikut: 

a. Bagi Peneliti 

Menambah wawasan bagi peneliti dalam bidang pendidikan 

khususnya dalam mengelola pembelajaran ABK, dan juga sebagai 

salah satu syarat tugas akhir untuk menempuh pendidikan S1 di 

Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 
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b. Bagi Guru 

Sebagai bahan evaluasi dan bahan pertimbangan bagi guru 

dalam mengelola kelas khususnya kelas inklusi. 

c. Bagi Siswa 

Meningkatkan semangat belajar anak dalam melaksanakan 

kegiatan belajar dalam kelas. 

d. Bagi Sekolah 

Dapat memberikan wawasan keilmuan serta referensi dalam 

pengelolaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan dapat 

meningkatkan kualitas pendidikan. Serta sekolah dapat memberi 

dukungan kepada guru untuk menciptakan media yang lebih 

bervariasi. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Pembelajaran pada anak berkebutuhan khusus di kelas B3 TK ABA 

Karanganyar menggabungkan dengan peserta didik regular dalam satu 

kelas, pembelajaran seperti ini dapat dikategorikan sebagai kelas 

inklusi. Terdapat beberapa tahapan dalam pembelajaran yaitu, dimulai 

dari tahap perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan 

evaluasi pembelajaran. Strategi yang dilakukan guru dalam mengelola 

pembelajaran di kelas yaitu, pelaksanaan pembelajaran ABK dilakukan 

bergilir dengan peserta didik reguler, dengan pendampingan belajar, dan 

dengan memodifikasi pelaksanaan pembelajaran peserta didik 

berkebutuhan khusus. 

2. Faktor pendukung pengelolaan pembelajaran anak berkebutuhan khusus 

di kelas B3 TK ABA Karanganyar yaitu, adanya rasa toleransi antar 

peserta didik, beragamnya kegiatan ekstrakurikuler yang menunjang 

bakat dan minat peserta didik sehingga bisa berkembang dengan baik, 

dan lingkungan sekolah yang mendukung pembelajaran seperti adanya 

masjid yang digunakan tempat pembelajaran. Adapun faktor 

penghambat yaitu tidak adanya guru pendamping khusus untuk ABK 

sehingga lingkungan belajar menjadi kurang efektif, pengetahuan guru 

kelas yang minim tentang penanganan anak berkebutuhan khusus dan 

tidak adanya kurikulum yang menunjang pembelajaran anak 
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berkebutuhan khusus di TK ABA Karanganyar karena berbasis sekolah 

reguler. 

B. Saran  

1. Bagi sekolah atau bagi orang tua hendaknya mamfasilitasi adanya guru 

pendamping khusus di kelas B3 sehingga pengelolaan pembelajaran 

menjadi lebih efektif.  

2. Bagi guru sebaiknya pembelajaran anak berkebutuhan khusus ditunjang 

dengan media atau sarana belajar ABK, dan menyusun rencana 

pembelajaran individual atau RPP secara khusus agar pembelajaran 

ABK lebih terstruktur, serta mempelajari tentang anak berkebutuhan 

khusus dan cara penanganannya. 

3. Adanya kerjasama dan komunikasi yang baik antara guru dan orang tua 

dalam memantau perkembangan anak berkebutuhan khusus, dan bagi 

orang tua hendaknya memberikan stimulasi yang tepat kepada anak 

ketika di rumah serta rutin memeriksa perkembangan anak karena 

perkembangan anak pada usia dini sangat penting. 
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